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Kategori Risiko

RISIKO
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Kategori Risiko

* Risiko Statis

Risiko statis muncul dari kondisi keseimbangan tertentu.
Contoh : Risiko terkena petir merupakan risiko yang muncul
dari kondisi alam tertentu. Karakteristik risiko ini tidak
berubah dari waktu ke waktu.
* Risiko Dinamis
Risiko dinamis muncul dari perubahan kondisi tertentu.
Contoh : Perubahan kondisi masyarakat, perubahan
teknologi memunculkan risiko baru. Misal jika masyarakat
semakin kritis, sadar akan haknya maka risiko hukum (legal
isk) akan muncul karena masyarakat lebih berani
ngajukan gugatan hukum.
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Kategori Risiko

Risiko Obyektif

Risiko Obyektif adalah risiko yang didasrakan
o pada observasi parameter yang obyektif .
Contoh Fluktuasi harga di pasar modal untuk
return saham sebesar 25%.

Risiko Subyektif

isiko obyektif return saham sebasar 25%
ilai berbeda oleh masing-masing investor.
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Contoh-Contoh Risiko Murn

TR m s

AssetFisik  Risikoyang terjadi karena  Kebakaran yang melanda
kejadian tertentu berakibat  gudang atau bangunan
buruk (kerugian) pada asset  perusahaan
fisik oragnisasi

RisikoKaryawan ~ Risiko karena karyawan Kecelakaan kerja
organisasi yang mengalami  mengakibatkan karyawan
peristiwa kerugian cedera, kegiatan

operasional menjadi
terhambat

Risiko Legal Risiko kontrak tidak sesuai  Terjadi perselisihan
yang diharapkan, sehingga perusahaan lain

dokumentasiyang tidak menuntut ganti rugi yang
benar signifikan
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Contoh-Contoh Risiko Spekula

Risiko Pasar Risiko yang terjadi dari
pergerakan harga pasar

Risiko Kredit ko karena counter party
gagal memenuhi kewajibannya
kepada perusahaan

Risiko Likuiditas Risiko tidak bisa memenuhi

kebutuhan kas.

Risiko Operasional ko kegiatan operasional

tidak berjalan lancar dan

Harga pasar saham dalam
portofolio perusahaan
mengalami penurunan
yang mengakibatkan
kerugian yang dialami
perusahaan.

Debitur tidak bisa
membayar cicilan bunga
dan pokok pinjaman
Perusahaan tidak mem
dana kas untuk memenu
kewajibannya.

Mesin produksi macet
sehingga produksi
terhambat.
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Manajemen Risiko
* Manajemen risiko yang akan dipelajari ini
terkait dengan konteks organisasi atau
perusahaan yaitu bagaimana suatu organisasi
mengelola risiko yang dihadapinya.
* Proses manajemen risiko :
1. Identifikasi Risiko

2. Evaluasi dan pengukuran Risiko
\34 Pengelolaan Risiko
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IdentifikJsi Risiko

Ada beberapa tekni
risiko misal deng ber risiko
sampai terjadinya p
inginkan. Misal : mengapa kompor gas
meledak ?
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evalua risiko

memperoleh pemahaman a
akan lebih mudah dikendalik
sistematis dilakukan untuk

perusahaan terkena jatuha
(probabilitas 0,00000000!
risiko kebakaran (probabi
bisa lebih fokus terhadap
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Pengelolaan Risiko

Penghindaran
Penghindaran merupakan cara yang paling mudah tetapi tidak optimal.
Ditahan (retention)

Dalam beberapa situasi lebih baik menghadapi risiko tersebut. Misal mobil
hanya di pakai untuk keperluan dalam komplek perumahan. Untuk
diasuransikan dinilai merepotkan dan mahal, maka pengemudi akan
berhati-hati agar tidak terjadi kerusakan.

Diversifik:
Untuk mengantisipasi kerugian maka memilih untuk menyebar eksposure
kepada berbagai bentuk asset.

Transfer Risiko

Risiko yang dihadapi dialihkan kepada pihak lain

Pengendalian Risiko

Usaha untuk mencegah dan menurunkan probabilitas terjadinya risiko
kerugian. Misal Memasang alarm asap dibangunan kita.

Pendanaan Risiko

Pendanaan risiko merupakan usaha mendanai risiko yang mungkin terjadi
dalam rangka penanggulangan risiko tersebut.
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Tujuan Proses
Manajemen Risiko
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Proses Manajemen Risiko
Komunikasidan Konsultasi
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Proses Manajemen Ri

Untuk dapat merasakan manfaat penerapannya, roses
manajemen isiko harus integraskan menjad bogian darl
setap poses bisns dan proses kerja yang ialanan organisas
schingga idk boleh ada plaksanaan proses isns dan proses
Kkea yang idok mempertimbangkan adanya isiko, baik yang
berdampak negati dalam art menjadiancarman maupun
berdampak posifdalam art memberipelvang yang
bermanfoa bagi etercapaian sasaran
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Beberapa langkah untuk menyusun rencana
pelaksanaan proses manajemen risiko, antaral

Sasaran
Pelaksan | Operasio
prot 2an nal
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Konteks Internal dan
Eksternal

Konteks Internal dan Eksternal
adalah ingkungan di mana
organisasi menetapkan dan
‘mencapai sasaran.

Konteks proses manajemen risko harus
dibangun berdasar kan pemahaman
terhadap ingkungan internaldan
eksternal i mana organiasiberoperasi
dan harus merefeksikan nghungan
spesik dari aktvtas d mana proses.
mansjemen isko diterapkan.
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Kriteria Risiko '
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Kriteria Risiko Lanjuatan... ‘
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Kriteria Risiko Lanjuatan...
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Tingkatan Ketidakpastian

TINGKAT KETIDAKPASTIAN

ak ada (pasti)

KARAKTERISTIK

Hasi

isa diprediksi dengan pasti

CONTOH

Hukum Alam

Ketidakpastian Obyektif

Hasil bisa diidentifikasi dan

Permainan dadu,

probabilitas diketahui Kartu
Ketidakpastian Subyektif | Hasil bisa diidentifikasi tapi Kebakaran,
probababilitas tidak diketahui kecelakaan mobil,
investasi

Sangat Tidak Pasti

Hasil tidak bisa diidentifikasi dan
probabilitas tidak diketahui

Eksplorasi angkasa
luar
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Fluktuasi Tahunan Berdasarkan Tipe Instrumen

228%

121%
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Faktor —Faktor Yang menyebabkan Peningkatan Fluktuasi

* Globalisasi Dunia

Akibat globalisasi dunia maka kejadian disuatu
negara akan cepat mempengaruhi negara lain.

* Liberalisasi Dunia

Dengan membuka pasar domestik terhadap investor
asing mengakibatkan aliran modal lebih mudah
untuk masuk dan keluar sehingga mengakibatkan
fluktuasi dunia.

* Kecepatan Proses Informasi
Teknologi yang semakin maju, mendorong investor
atau pelaku pasar untuk lebih cepat memperoleh o
informasi dan bereaksi cepat terhadap informasi
tersebut sehingga mendorong fluktuasi harga /'

s e
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Tipe-Tipe Risiko

* Risiko Murni (Pure Risk)
Adalah risiko dimana kemungkinan kerugian ada tetapi
kemungkinan keuntungan tidak ada. Contoh : Risiko
kecelakaan, kebakaran, kebanjiran.

* Risiko Spekulatif (Speculative Risk)
Adalah risiko dimana kita mengharapkan terjadinya
keuntungan tetapi seringkali juga tidak dapat menghindari
kerugian. Potensi keuntungan dan kerugian terdapat dalam
risiko ini. Contoh : dalam usaha bisnis kita mengharapkan
keuntungan tetapi kadangkala mengalami kerugian. Contoh
lain dalam jual beli saham




